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Abstrak 

Penyakit diare merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang serius bagi seluruh kalangan terutama pada 

kelompok usia sekolah. Kemenkes 2025 melaporkan bahwa diare menempati urutan kedua sebagai penyakit 

dengan potensi KLB tertinggi di Indonesia dengan perolehan 2.046.806 kasus hingga pertengahan 2025. Kasus 

diare di Surakarta meningkat dari tahun 2023 sebanyak 7.209 kasus dan di tahun 2024 menjadi 11.434 kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan siswa dan perilaku personal hygiene 

dengan kejadian diare di SMP Negeri Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional dan teknik proportional sampling pada siswa kelas VII, VIII, dan IX sebanyak 184 

responden. Analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis bivariat dengan menggunakan uji 

Chi Square. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pengetahuan siswa (p value = 0,000) dan perilaku 

personal hygiene (p value = 0,000) dengan kejadian diare pada siswa SMP Negeri Surakarta. Penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan dan perilaku personal hygiene memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kejadian diare. Di sisi lain, terdapat faktor lain dalam penyebaran penyakit diare, seperti sanitasi lingkungan, 

kebersihan air, serta penyebaran penyakit melalui penjamah kantin. Dari perihal tersebut, diharapkan sekolah juga 

berperan aktif dalam upaya pencegahan penyakit secara kesinambungan baik secara teoritis maupun praktek, serta 

peningkatan fasilitas penunjang guna memberikan rasa aman, sehat, dan nyaman bagi siswa. 

Kata kunci: Diare; Personal Hygiene;  Pengetahuan;  Siswa SMP. 

Abstract 

Diarrhea was a serious health problem for all age groups, especially among school-aged children. The Ministry of Health 
reported in 2025 that diarrhea ranked second among diseases with the highest potential for outbreaks in Indonesia, with 
2,046,806 cases recorded as of mid-2025. The number of diarrhea cases in Surakarta increased from 7,209 cases in 2023 
to 11,434 cases in 2024. This study aimed to investigate the relationship between student knowledge and personal hygiene 
behavior, as well as the incidence of diarrhea, among students of SMP Negeri Surakarta. This study employed a 
quantitative method with a cross-sectional approach and a proportional sampling technique, involving 184 respondents 
from grades VII, VIII, and IX. Data analysis was conducted using both univariate and bivariate analyses, including the Chi-
Square test. The results indicated a significant relationship between student knowledge (p-value = 0.000) and personal 
hygiene behavior (p-value = 0.000) with the incidence of diarrhea among students of SMP Negeri Surakarta. This study 
concluded that personal hygiene knowledge and behavior had a significant impact on the incidence of diarrheal diseases. 
However, other factors also contributed to the spread of diarrheal diseases, including environmental sanitation, water 
hygiene, and disease transmission through canteen handlers. From this matter, it is expected that the school also plays an  
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active role in continuous disease prevention efforts, both through theoretical education and practical implementation, as 
well as by improving supporting facilities to provide a safe, healthy, and comfortable environment for students. 

Keywords:  Diarrhea; Personal Hygiene; Pengetahuan;  Junior High School Students. 

 

1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan, 

baik secara biologis, kognitif, emosional, maupun sosial. Pada fase ini, remaja cenderung memiliki tingkat 

aktivitas dan interaksi sosial yang tinggi, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah, sehingga 

meningkatkan risiko terpapar berbagai agen penyakit apabila tidak diimbangi dengan penerapan perilaku hidup 

bersih dan sehat. Salah satu penyakit yang masih sering terjadi pada kelompok usia ini adalah diare, yang dapat 

berdampak terhadap kesehatan serta proses tumbuh kembang apabila terjadi secara berulang [1]. 

Penyebaran diare di Indonesia masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan serius yang perlu diatasi untuk 

seluruh kalangan. Diare tercatat sebagai salah satu penyakit dengan tingkat kejadian tertinggi kedua sehingga 

berkontribusi terhadap angka kesakitan. Penyebaran penyakit diare terjadi secara luas pada berbagai kelompok 

usia sehingga angka kasus pada penyakit diare terus bertambah seiring berjalannya waktu. Penyakit diare mampu 

memberikan dampak serius kepada siswa sekolah yang mengakibatkan keterlambatan dalam pertumbuhan apabila 

kerap kali mengalami penyakit tersebut [2]. Kondisi tersebut terjadi karena diare mampu mengakibatkan 

kehilangan cairan, elektrolit, serta ketidakseimbangan asam basa sehingga dapat menimbulkan dehidrasi, asidosis 

metabolik, dan hipokalemia [1]. 

Diare merupakan penyakit infeksi saluran pencernaan yang disebabkan oleh berbagai patogen, seperti bakteri, 

virus, dan parasit yang umumnya ditularkan melalui air atau makanan yang terkontaminasi feses. Pada anak usia 

di bawah lima tahun, infeksi lebih sering disebabkan oleh virus seperti, rotavirus, norovirus, adenovirus [3], [4], 

[5]. Sementara itu, bakteri E. coli dan Salmonella sp. dapat menyebabkan infeksi diare pada seluruh kelompok 

usia. Penyebaran penyakit diare dapat terjadi melalui kontak langsung, seperti berpegangan tangan atau 

berinteraksi dengan jarak dekat dengan orang yang terkontaminasi langsung, serta penyebaran akibat kontak tidak 

langsung, seperti mengonsumsi makanan atau minuman yang terkontaminasi bakteri, menggunakan air yang 

terkontaminasi, atau memegang benda yang terkontaminasi bakteri. Seseorang dikatakan mengalami diare apabila 

buang air besar lebih dari tiga kali dalam 24 jam dengan konsistensi tinja encer atau cair [1]. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya diare bersifat kompleks dan saling berkaitan, mencakup aspek gizi, 

sanitasi lingkungan, sanitasi makanan, serta perilaku kebersihan individu. Status gizi berperan dalam 

meningkatkan risiko diare, karena asupan gizi yang tidak optimal dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga 

lebih mudah mengalami gangguan kesehatan, termasuk diare. Kualitas dan kebersihan makanan juga 

berkontribusi terhadap terjadinya infeksi saluran pencernaan, terutama apabila makanan tidak dimasak dengan 

baik atau terkontaminasi bakteri [6]. Sanitasi lingkungan merupakan faktor penting lainnya, di mana kondisi 

lingkungan yang baik dapat mendukung kesehatan dan menurunkan risiko penularan diare, sedangkan lingkungan 

yang kurang terkelola berpotensi menjadi media penyebaran penyakit [7]. Ketersediaan fasilitas sanitasi yang 

memadai, seperti toilet dan sarana cuci tangan, diketahui memiliki hubungan erat dengan penurunan angka diare, 

infeksi parasit, dan malnutrisi pada anak-anak [8]. 

Pada tingkat individu, penyebaran penyakit diare dapat disebabkan akibat pengetahuan siswa dan perilaku 

personal hygiene yang kurang baik. Penularan penyakit dapat terjadi melalui kontak langsung maupun kontak 

tidak langsung dengan benda atau orang yang terkontaminasi bakteri sehingga siswa perlu memahami faktor risiko 

dan cara pencegahannya. Di sisi lain, penyebaran patogen penyebab diare dapat dipengaruhi oleh kebiasaan tidak 

mencuci tangan menggunakan sabun setelah buang air besar atau sebelum makan, yang mengakibatkan masuk ke 

dalam tubuh melalui makanan dan minuman, serta memiliki kebiasaan menggunakan atau berbagi peralatan 

makan yang tidak higienis. Kondisi tersebut memungkinkan patogen berpindah dari tangan atau permukaan benda 

yang terkontaminasi ke mulut sehingga meningkatkan risiko terjadinya infeksi saluran pencernaan. Dengan begitu 

peningkatan perilaku personal hygiene memiliki peran penting dalam memutus rantai penyebaran diare [9]. 
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Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2025, diare menempati urutan kedua sebagai 

penyakit dengan potensi kejadian luar biasa (KLB) tertinggi di Indonesia. Tercatat sebanyak 2.046.806 kasus diare 

yang dilaporkan pada periode awal hingga pertengahan tahun, menunjukkan bahwa diare masih menjadi 

permasalahan kesehatan masyarakat yang signifikan [10]. Di Provinsi Jawa Tengah sendiri, jumlah kasus diare 

mencapai 273.271 kejadian, yang menggambarkan tingginya beban penyakit diare di wilayah tersebut serta 

perlunya upaya pencegahan dan pengendalian yang lebih optimal. Menurut BPS Surakarta, angka kasus diare di 

tahun 2024 meningkat secara signifikan dibandingkan dengan tahun 2023 yang pada mulanya sebesar 7.209 

menjadi 11.434 [11]. Angka tersebut menjadi bukti bahwa penyebaran diare sangat luas dan menjadi perhatian 

khusus yang perlu diatasi lebih lanjut. 

Meskipun berbagai faktor telah diketahui berperan dalam terjadinya diare, penerapan perilaku personal hygiene 

pada remaja sekolah masih menjadi tantangan tersendiri. Pada usia ini, remaja mulai menunjukkan kemandirian 

dalam berperilaku, namun belum selalu diiringi dengan kepatuhan terhadap praktik kebersihan diri yang 

konsisten, seperti mencuci tangan sebelum dan sesudah beraktivitas. Perbedaan tingkat pengetahuan serta 

kebiasaan personal hygiene antar siswa berpotensi mempengaruhi risiko terjadinya diare di lingkungan sekolah. 

Selain faktor perilaku, kondisi lingkungan sekitar sekolah juga dapat menjadi faktor pendukung terjadinya 

penularan penyakit. Berdasarkan titik koordinat lokasi, SMP Negeri 21 Surakarta berada sangat dekat dengan 

sebuah taman bermain yang sering digunakan anak-anak untuk beraktivitas, serta terdapat aliran sungai di sekitar 

area tersebut. Keberadaan taman bermain dan sungai memungkinkan siswa berinteraksi dengan lingkungan luar 

yang berpotensi terpapar sumber pencemar apabila tidak diimbangi dengan perilaku kebersihan diri yang baik. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang secara spesifik menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku personal hygiene dengan kejadian diare pada siswa sekolah menengah pertama, sebagai dasar dalam 

perumusan upaya pencegahan yang lebih efektif di lingkungan sekolah. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan siswa dan perilaku personal hygiene terhadap kejadian diare pada siswa SMP Negeri 21 

Surakarta. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX sebesar 530 siswa dengan 

jumlah sampel sebanyak 184 responden yang diambil menggunakan teknik proportional sampling untuk tiap 

tingkat kelas. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas, yaitu pengetahuan siswa (penyakit diare dan personal 

hygiene) dengan kategori baik jika skor ≥12 dan kurang baik jika skor <12, serta perilaku personal hygiene dengan 

kategori baik jika skor ≥11 dan kategori kurang baik jika skor <11. Sedangkan variabel terikat berupa kejadian 

diare dengan kategori mengalami diare apabila siswa memiliki riwayat diare. Instrumen penelitian tersbut berupa 

kuesioner yang telah diuji validitas menggunakan uji product moment pearson correlation dari 35 soal yang diuji 

terdapat 14 soal yang valid untuk pengetahuan siswa dan 13 soal yang valid untuk perilaku personal hygiene. 

Penilaian pengetahuan siswa dan perilaku personal hygiene dikategorikan berdasarkan nilai median dari total skor 

masing-masing variabel. Sedangkan pada kejadian diare dapat ditentukan berdasarkan riwayat responden selama 

satu bulan terakhir. 

Analisis data dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis univariat dan analisis bivariat. Analisis univariat 

bertujuan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden dan masing-masing variabel penelitian, 

seperti frekuensi jenis kelamin, usia, kelas, kejadian diare, pengetahuan siswa, dan perilaku personal hygiene. 

Sedangkan analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu 

mengetahui hubungan pengetahuan siswa dan perilaku personal hygiene terhadap kejadian diare. Analisis data 

bivariat yang digunakan yaitu uji Chi Square. Dasar penentuan keputusan dilakukan berdasarkan nilai p value, 

yakni apabila p value < 0,05 maka H0 ditolak sehingga menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan siswa 

dan perilaku personal hygiene dengan kejadian diare. 

3. HASIL  

Analisis Univariat 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Surakarta dengan responden siswa kelas VII, VIII, dan IX 

yang berjumlah 184 orang. Responden dipilih menggunakan teknik proportional sampling dari masing-masing 
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tingkat kelas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi karakteristik responden, tingkat pengetahuan 

siswa mengenai penyakit diare, serta perilaku personal hygiene. Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui 

distribusi frekuensi dari setiap variabel penelitian. Hasil analisis univariat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Univariat 

No Variabel Frekuensi % 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

6 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

Usia 

12-14 tahun 

15-16 tahun 

Kelas 

Kelas 7 

Kelas 8 

Kelas 9 

Kejadian Diare 

Tidak mengalami 

Mengalami 

Pengetahuan Siswa 

Kurang baik 

Baik 

Perilaku Personal Hygiene 

Kurang baik 

Baik  

 

90 

94 

 

149 

35 

 

52 

70 

62 

 

153 

31 

 

56 

128 

 

48 

136 

 

48,9 

51,1 

 

81 

19 

 

28,3 

37,9 

33,8 

 

83,2 

16,8 

 

30,4 

69,6 

 

26,6 

73,4 

Total 184 100 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari total 184 responden diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 94 siswa (51,1%). Jika ditinjau dari usia, mayoritas responden berada pada rentang usia 12–14 tahun 

yaitu dengan jumlah 149 siswa (81%) dan sebagian besar responden berasal dari kelas VIII dengan jumlah 70 

siswa (37,9%). Pada variabel kejadian diare, sebagian besar responden tidak mengalami diare dalam satu bulan 

terakhir yaitu sebanyak 153 siswa (83,2%). Ditinjau dari tingkat pengetahuan tentang penyakit diare, sebanyak 

128 siswa (69,6%) memiliki pengetahuan yang baik. Sementara itu, pada variabel perilaku personal hygiene, 

sebanyak 136 siswa (73,9%) memiliki perilaku personal hygiene yang baik. 

Analisis Bivariat 

Tabel 2. Analisis Bivariat 

 

Kejadian Diare 
Nilai 

Sig. 
Mengalami Tidak 

Mengalami 

Total 

n % n % N %  

Pengetahuan Siswa 

Kurang baik 

Baik  

Perilaku Personal hygiene 

Kurang Baik 

Baik 

 

23 

8 

 

24 

7 

 

41,1 

6,2 

 

50 

5,1 

 

33 

120 

 

24 

129 

 

58,9 

93,8 

 

50 

94,9 

 

56 

128 

 

48 

136 

 

100 

100 

 

100 

100 

 

0,000 

 

 

0,000 

 

 31 16,8 153 83,2 184 100  
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 33 responden (58,9%) yang tidak mengalami diare dan 23 

responden (41,1%) mengalami diare. Sementara itu, terdapat siswa yang tidak memiliki pengetahuan yang baik 

sebanyak 120 responden (93,8%) yang tidak mengalami kejadian diare dan sebanyak 8 responden (6,2%) siswa 

mengalami diare. Dari hasil uji statistik Chi-Square dihasilkan nilai sign. 0,000 (p<0,05) yang bermakna terdapat 

hubungan antara pengetahuan siswa terhadap kejadian diare pada siswa SMP Negeri 21 Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 184 siswa dengan kategori perilaku personal hygiene yang kurang baik, 

sebanyak 24 responden (50%) siswa yang tidak mengalami kejadian diare dan 24 responden (50%) siswa 

mengalami kejadian diare. Sedangkan pada kategori perilaku personal hygiene yang baik, sebanyak 7 responden 

(5,1%) siswa mengalami kejadian diare dan 129 responden (94,9%) siswa tidak mengalami diare. Hasil uji statistik 

Chi Square didapatkan nilai sign. 0,000 (p < 0,05) yang bermakna terdapat hubungan antara perilaku personal 

hygiene terhadap kejadian diare pada siswa SMP Negeri 21 Surakarta. 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan siswa terkait 

penyakit diare dan personal hygiene dengan kejadian diare. Dalam penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 

pengetahuan siswa mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap penyebaran penyakit, khususnya diare. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa siswa yang tidak mengetahui cara 

mencuci tangan dan menjaga kebersihan diri dengan baik dan benar mampu mencegah penyebaran penyakit [12]. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian Amyati & Pratiwi, yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

mengenai penyakit diare berpengaruh secara signifikan terhadap penyebaran penyakit diare [13]. 

Pengetahuan siswa mengenai penyakit diare dan personal hygiene memiliki keterkaitan terhadap penyebaran 

penyakit diare. Siswa yang memiliki pengetahuan yang kurang baik cenderung lebih berisiko terkena penyakit 

diare, sedangkan siswa yang memiliki pengetahuan baik lebih memungkinkan untuk tidak terkena penyakit diare. 

Menurut Minda et al, pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang berperan dalam membentuk perilaku 

kesehatan seseorang. Apabila seseorang memiliki kemampuan kognitif yang baik, maka tingkat kesadaran 

individu dalam menerapkan perilaku pencegahan penyakit dengan baik, khususnya penyakit diare. Sebaliknya, 

jika seseorang memiliki pengetahuan kurang memadai, maka semakin sedikit upaya pencegahan penyakit [14]. 

Dalam studi yang telah dilakukan oleh Mahapatra et al, upaya penurunan angka penyakit diare dapat dilakukan 

melalui peningkatan pemahaman seseorang terkait faktor penyebab, mekanisme penyebaran, dan pencegahan 

penyakit, khususnya diare [15]. 

Selain itu, penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara perilaku personal hygiene dengan kejadian diare 

pada siswa SMP Negeri 21 Surakarta. Perilaku personal hygiene yang kurang baik, seperti tidak mencuci tangan 

sebelum makan dan setelah beraktivitas, berbagi alat makan dengan orang lain, jarang mengganti sikat gigi lebih 

dari tiga bulan berkontribusi secara signifikan terhadap kejadian diare. Temuan ini sejalan dengan penelitian  yang 

menunjukkan bahwa perilaku seperti mencuci tangan menggunakan sabun, memotong kuku minimal seminggu 

sekali mampu menurunkan angka penyakit diare [2]. Menurut Aminah et al, tidak mencuci tangan saat 

menyiapkan alat makan juga memiliki pengaruh yang signifikan dalam penyebaran penyakit diare [16]. 

Perilaku personal hygiene memiliki peran penting dalam penyebaran penyakit diare, terutama pada kelompok usia 

sekolah. Personal hygiene yang kurang baik, seperti tidak mencuci tangan saat sebelum dan setelah buang air 

besar, serta tidak menjaga kebersihan kuku dapat meningkatkan risiko masuknya mikroorganisme patogen, seperti 

bakteri, virus, maupun parasit penyebab diare ke dalam tubuh melalui fekal oral [12]. Fekal oral merupakan proses 

penularan penyakit melalui feses manusia yang terinfeksi masuk ke dalam mulut seseorang melalui orang 

langsung, seperti tidak mencuci tangan dengan bersih setelah buang air besar, serta tidak langsung seperti 

mengonsumsi makanan yang terkontaminasi makanan akibat lingkungan atau bersentuhan langsung dengan 

tangan orang yang terinfeksi [17]. 

Pada penelitian ini, terdapat responden yang memiliki pengetahuan baik dan mengalami diare sebesar 6,2%, serta 

responden dengan perilaku personal hygiene dan mengalami diare sebesar 5,1%. Dari hasil tersebut 

mengindikasikan adanya faktor lain yang memberikan dampak kepada responden terhadap penyakit diare. 
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menurut Qamar et al, penyakit diare dapat disebabkan oleh makanan yang terkontaminasi dengan patogen seperti 

bakteri, parasit, dan virus [17]. Selain itu, penyebaran penyakit juga dapat disebabkan oleh faktor lain, seperti 

penjamah makanan yang minim kesadaran untuk mencuci tangan ketika sebelum dan sesudah menjamah 

makanan, serta memegang uang [18]. Tak hanya itu, penyebaran dapat terjadi akibat makanan dan minuman yang 

terkontaminasi oleh patogen, seperti Escherichia coli, salmonella sp, dan lain-lain. Hidayah menyatakan bahwa 

bakteri Escherichia coli berpotensi menyebar melalui minuman es yang menggunakan es batu balok dari pabrik 

dengan proses memasak kurang optimal, serta sanitasi air yang kurang baik [19]. Menurut Wulandari et al, 

kontaminasi patogen melalui makanan dan minuman dapat disebabkan oleh kebersihan peralatan makanan yang 

digunakan penjamah dan lingkungan produksi yang kurang baik [20]. 

Di sisi lain, terdapat responden dengan pengetahuan kurang baik dan tidak mengalami diare sebesar 58,9%, serta 

responden yang memiliki perilaku personal hygiene kurang baik namun tidak mengalami diare sebesar 50%. Hal 

tersebut mengindikasi bahwa ada faktor lain yang mampu mengurangi penyebaran penyakit. Menurut Morayo, 

faktor lingkungan, seperti penyediaan air bersih, sanitasi sekolah, serta kebersihan mampu memberikan dampak 

yang signifikan terhadap penyebaran penyakit diare [21]. Temuan ini sejalan dengan Wolf et al, yang 

menunjukkan bahwa pemberian air bersih, membersihkan selokan, menjaga kebersihan toilet, serta menjaga 

kebersihan fasilitas sekolah secara rutin merupakan salah satu faktor yang mampu memberikan dampak positif 

dalam pencegahan penyakit menular, khususnya diare [22]. 

Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa saat ini SMP Negeri 21 Surakarta memiliki kondisi sanitasi 

sekolah yang tergolong baik dan mendukung upaya pencegahan penyakit. Hal ini tercermin dari adanya program 

“rabu bersih” yaitu program membersihkan lingkungan sekolah di setiap hari rabu pagi. Meskipun pihak sekolah 

tidak mengajarkan secara teoritis dalam upaya pencegahan penyakit, pihak sekolah tetap memberikan pengajaran 

melalui penerapan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara langsung. Selain itu, sekolah menyediakan 

berbagai fasilitas penunjang untuk melakukan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti penyediaan tempat 

cuci tangan setiap kelas, toilet yang bersih, serta tempat sampah di beberapa sudut. ketersediaan sarana dan 

penerapan program kebersihan tersebut menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang bersih sehingga memberikan kenyamanan dalam pembelajaran, serta memberikan rasa aman atas 

peningkatan resiko penyakit, khususnya diare [23]. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa SMP Negeri 21 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan siswa dan perilaku personal hygiene dengan kejadian diare. Di mana siswa 

yang memiliki pengetahuan baik serta menerapkan perilaku personal hygiene yang baik cenderung memiliki 

risiko lebih rendah mengalami diare dibandingkan siswa dengan pengetahuan dan perilaku yang kurang baik, hal 

ini dibuktikan dengan nilai p value sebesar 0,000 pada kedua variabel. Meskipun demikian, masih ditemukan 

siswa dengan pengetahuan dan perilaku personal hygiene yang baik tetapi tetap mengalami diare, serta siswa 

dengan pengetahuan dan perilaku kurang baik namun tidak mengalami diare, yang menunjukkan bahwa kejadian 

diare juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti sanitasi lingkungan, kualitas air bersih, kebersihan makanan, serta 

peran penjamah makanan, sehingga upaya pencegahan diare perlu dilakukan secara menyeluruh melalui 

peningkatan edukasi kesehatan, pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat, serta perbaikan sanitasi lingkungan 

sekolah. Dari perihal tersebut, diharapkan sekolah juga berperan aktif dalam upaya pencegahan penyakit secara 

kesinambungan baik secara teoritis maupun praktek, serta peningkatan fasilitas penunjang guna memberikan rasa 

aman, sehat, dan nyaman bagi siswa. 
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